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ABSTRAK 

Kemacetan sering terjadi di beberapa titik di kota Depok, Jawa Barat. Dari pantauan 

google maps dan peninjauan lokasi secara langsung kondisi lalu lintas pada Simpang 

Parung Bingung Sawangan terpantau terjadi kemacetan yang cukup parah. 

Kemacetan terjadi dikarenakan tingginya volume kendaraan dan tingkat pelayanan 

kinerja simpang yang buruk. Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor dominan permasalahan yang terjadi pada Simpang Parung Bingung agar dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Metode yang digunakan dengan cara 

analisis manual dengan pedoman PKJI 2014 menggunakan data primer yang 

diperoleh dari hasil survei lokasi dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Kota Depok, Dinas Perhubungan Kota Depok serta berbagai jurnal. Hasil 

penelitian Kinerja Simpang Tak Bersinyal Parung Bingung dalam kategori F (sangat 

buruk), Derajat Kejenuhan (DJ) diatas 0,85, Tundaan (T) yang tinggi 124,09 det/skr, 

Volume Kendaraan 5811,06 skr/jam dengan Kapasitas Jalan (C) sebesar 2810,98 

skr/jam, serta Peluang Antrean (PA) 156% batas atas dan 75% batas bawah. Oleh 

sebab itu, alternatif terakhir yang paling tepat dipilih dengan penggunaan alternatif 

gabungan antara menghilangkan hambatan samping dengan cara memasang rambu 

dilarang berhenti, pembatasan jam operasional kendaraan berat, dan perubahan arah 

lalu lintas pada jam sibuk. 

Kata Kunci : Kinerja Simpang, Kemacetan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah lalu lintas di wilayah Sawangan merupakan salah satu masalah 

yang harus diperhatikan dan ditangani secara bijak. Wilayah Sawangan memiliki 

pusat kegiatan yang sibuk dan terus berkembang terutama tingginya tingkat 

aktivitas sosial dan ekonomi. Selain itu, para pengendara sering tidak mematuhi 

aturan dan saling mendahului ruang jalan sehingga kondisi tersebut dapat 

menyebabkan konflik pada simpang. Dari pengamatan, kepadatan pada simpang 

juga dipengaruhi oleh geometrik jalan yang kurang lebar, hambatan samping 

turut menambah permasalahan pada simpang. Diiringi dengan tingginya volume 

kendaraan akibat exit tol baru Sawangan. 

Pada umumnya jaringan lalu-lintas terletak pada satu bidang horizontal 

yang sama dan sering kali antara bidang yang satu dengan yang lain saling 

berpotongan. Hal itu dapat menyebabkan konflik antara arus lalu lintas yang 

berasal dari arah yang berlawanan. Kemacetan lalu lintas diberbagai lokasi 

menyebabkan menurunnya tingkat pelayanan ruas jalan dan persimpangan. 

Dengan menurunnya kinerja simpang dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi pengguna jalan dikarenakan adanya penurunan kecepatan, peningkatan 

tundaan dan antrean kendaraan. Hal tersebut dapat mengakibatkan naiknya 

biaya operasi kendaraan dan menurunya kualitas lingkungan. 

Pengemudi di simpang tak bersinyal dalam mengambil tindakan kurang 

mempunyai petunjuk yang positif. Pengemudi dengan agresif memutuskan 

untuk menyudahi maneuver yang diperlukan ketika memasuki simpang, 

sebagai contoh perilaku angkutan kota yang sering menaik-turunkan 

penumpang dan berhenti di sembarang tempat. 

Dari kondisi di Simpang Parung Bingung (Sawangan Depok) yang telah 

dipaparkan dapat dilihat bahwa simpang tersebut mengalami masalah yang 

cukup kompleks. Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian simpang tak 

bersinyal pada lokasi tersebut, sehingga tidak diketahui kinerja dari simpang 

saat ini. Dengan demikian, penulis mencoba menganalisis kinerja pada 

simpang tersebut dengan harapan dapat mengurangi atau meminimalisir 

masalah kemacetan pada Simpang Parung Bingung (Sawangan Depok). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah yang menjadi fokus studi ini, seperti 

berikut. 

1. Bagaimanakah kinerja simpang tiga tak bersinyal pada Simpang 

Parung Bingung (Sawangan Depok)? 

2. Bagaimana penanganan alternatif dalam mengatasi kemacetan agar 

dapat mengoptimalkan kinerja simpang tiga tak bersinyal pada 

Simpang Parung Bingung (Sawangan Depok)? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan dalam pembahasan maka diberi batasan- 

batasan sebagai berikut. 

1. Lokasi penelitian adalah simpang tiga tak bersinyal pada Simpang 

Parung Bingung (Sawangan Depok) 

2. Kinerja pada penelitian ini meliputi kapasitas kendaraan (C), peluang 

antrean (PA), tundaan (T), dan derajat kejenuhan (DJ) yang 

berdasarkan pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. 

3. Analisis data menggunakan data primer yang diperoleh dari survei 

langsung yang dilaksanakan selama tiga hari yaitu hari kerja dan hari 

sabtu pada jam sibuk pagi hari pukul 06.30 – 08.30 WIB, jam tidak 

sibuk siang hari pukul 13.00 – 15.00 WIB, dan jam sibuk sore hari 

pukul 16.00 – 18.00 WIB, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Depok, Dinas Perhubungan 

(DISHUB) Kota Depok serta berbagai jurnal. 

1.4 Tujuan Penulisan 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai syarat kelulusan 

dari Program Diploma III di Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penulisan ini adalah sebagai berikut 

1. Menganalisis kinerja serta volume lalu lintas pada Simpang Parung 

Bingung (Sawangan Depok) 
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2. Memberikan rekomendasi penanganan yang tepat untuk mengurangi 

atau  meminimalisir masalah kemacetan pada Simpang Parung 

Bingung (Sawangan Depok) 

1.5 Manfaat Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan akan bermanfaat baik untuk 

bidang akademik dan dapat memberikan rekomendasi penanganan 

alternatif bagi Dinas Perhubungan Kota Depok. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian tugas akhir ini diupayakan melakukan 

pembahasan secara detail dengan menyesuaikan kajian-kajian 

berdasarkan kegunaan dan kepentingannya dalam bentuk sistematika 

pembahasan yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang tugas akhir yang berjudul 

Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada Simpang Parung Bingung 

(Sawangan Depok) , identifikasi masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian baik tujuan umum maupun tujuan khusus, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan dari tugas akhir ini. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan penulisan 

sebagai dasar dalam analisis dan pembahasan masalah serta beberapa 

definisi dari studi literatur yang berhubungan dalam penulisan ini. Teori- 

teori tersebut diperoleh dengan melakukan studi literatur melalui 

Pedoman Kapasistas Jalan Indonesia (PKJI) 2014, buku, jurnal Teknik 

Sipil, Tugas Akhir, dan internet yang memiliki hubungan dengan tugas 

akhir yang berjudul Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada Simpang 

Parung Bingung (Sawangan Depok) 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang bagan alir (flowchart) penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, metode pengumpulan data, pengolahan data, metode 

analisis data yang dilakukan, dan posisi surveyor saat melakukan survei 

arus lalu lintas. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat melalui survei lapangan yaitu data volume 
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kendaraan, geometrik simpang, dan kondisi lingkungan. Sedangkan data 

sekunder didapat melalui Dinas Perhubungan Kota Depok Depok yang 

berupa data volume kendaraan di Simpang Parung Bingung (Sawangan 

Depok) dan Badan Pusat Statistik Kota Depok yang berupa data 

pertumbuhan kendaraan di daerah Sawangan, serta data jaringan jalan 

yang didapat dari Google Maps dan Google Earth. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang data primer dan data sekunder yang digunakan 

untuk analisis dan menemukan penanganan alternatif untuk 

mengoptimalkan Kinerja Simpang Tak Bersinyal pada Simpang Parung 

Bingung (Sawangan Depok) yang diterapkan sesuai dengan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014). Serta berisi tentang analisis dan 

pembahasan mengenai Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada Simpang 

Parung Bingung (Sawangan Depok) dan penanganan alternatif yang dapat 

digunakan utuk mengoptimalkan Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada 

Simpang Parung Bingung (Sawangan Depok) sesuai dengan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) berupa kapasitas, derajat 

kejenuhan, tundaan kendaraan dan peluang antrean. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penulisan tugas akhir. 

Adapun kesimpulan tersebut menjawab semua dari rumusan masalah dan 

penanganan alternatif untuk mengoptimalkan Kinerja Simpang Parung 

Bingung. 

6. LAMPIRAN 

Pada lampiran ini   berisi   tentang   hal-hal   yang   akan   terlampir 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada 

Simpang Parung Bingung (Sawangan–Depok), maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pada kondisi eksisting, Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada 

Simpang Parung Bingung (Sawangan–Depok) memiliki tingkat 

pelayanan yang berada pada kategori F yang artinya keadaan simpang 

sangat buruk dengan kapasitas sebesar 2810,98 skr/jam, volume 

kendaraan sebesar 5811 skr/jam, derajat kejenuhan (DJ) sebesar 1,3, 

Tundaan sebesar 124,093 det/skr dan peluang antrean (PA) 156% 

pada batas atas dan 75% pada batas bawah. 

2. Dalam Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Pada Simpang Parung 

Bingung (Sawangan–Depok) memiliki solusi alternatif yang berguna 

untuk mengatasi permasalahan yang dimiliki pada simpang yaitu 

dengan menggunakan solusi alternatif 5 yaitu dengan pemberian 

pemasangan rambu lalu lintas dilarang berhenti dan dilarang parkir 

disekitar lengan pendekat simpang, pembatasan jam operasioanal 

kendaraan berat yaitu di jam sibuk pagi ( 06.30 – 08.30 ) dengan 

memberikan himbauan serta rambu pelarangan kendaraan berat dijam 

tertentu, perubahan arah lalu lintas pada jam sibuk dimana dari arah 

Jalan Raya Sawangan dilarang lurus ke arah Jalan Meruyung Raya 

dialihkan kearah Jalan Raya Muchtar putar balik pada persimpangan 

Tugu dan dari arah Jalan Meruyung Raya dilarang belok kanan yaitu 

ke arah Jalan Raya Muchtar dialihkan ke Jalan Raya Sawangan. Hal 

ini berlandaskan hasil analisis yang didapat yakni, dengan kapasitas 

sebesar 3022,56 skr/jam, derajat kejenuhan (DJ) 0,82 yang berarti 

memenuhi kurang dari 0,85 (𝑫𝑱 ≤ 𝟎, 𝟖𝟓), tundaan 14,12 det/skr dan 

peluang antrean (PA%) sebesar       27% pada batas bawah dan 54% pada batas 

atas serta pada Simpang Parung Bingung setelah menerapkan solusi 

alternatif 5 berubah menjadi kategori B yang artinya kinerja simpang dalam 

keaadan baik. 

 

73 

 

 



 

5.2 Saran 

Setelah melihat dari analisis penelitian yang dilakukan dari 

permasalahan Simpang Parung Bingung, Maka kami sebagai penyusun 

naskah tugas akhir menyarankan beberapa hal berikut ini : 

1. Sebaiknya Simpang Parung Bingung dilakukan penghilangan 

hambatan samping dengan cara  memasang rambu larangan berhenti 

dan dilarang perkir disekitar simpang ,dan Perubahan Arus lalu lintas 

yang dijadikan solusi terakhir sesuai alternatif solusi 5.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis 

menggunakan program atau software terkait lalu lintas agar dapat 

melakukan simulasi sebagai contoh dengan aplikasi vissim terhadap 

setiap alternatif solusi dan dapat mengetahui hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai dampak pada ruas jalan pendukung maupun simpang 

sekitar akibat diterapkannya alternatif solusi pada Simpang Parung 

Bingung (Sawangan Depok). 
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